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ًْ ُل َش١َْغَأ ِٗ ٌٍّا ِٟغْثَأ ًبّثَس َٛ ُ٘ َٚ ُةَس ًِ ُو ٍءْٟ َش َلاَٚ ُتِغْىَر ًُ ُو ٍظْفَٔ َلاِإ 
بَٙ ١ٍََْػ َلاَٚ ُسِضَر ٌحَسِصاَٚ َسْصِٚ َٜشْخُأ َُ ُص ٌَِٝإ ُُىِثَس ُْ ُىُؼِعْشَِ ُُىُئِجَٕ ١َُف 




Katakanlah (Muhammad), “Apakah (patut) aku mencari tuhan selain 
Allah, padahal Dia-lah Tuhan bagi segala sesuatu. Setiap perbuatan 
dosa seseorang, dirinya sendiri yang bertanggung jawab. Dan 
seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. Kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan.” 
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A. Umum  
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا =  tidak dilambangkan ض =   dl 
ة =  b    ط =   th 
د =  t    ظ =   dh 
س =  tsa    ع =   „ (koma  menghadap keatas) 
ط =  j    ؽ =   gh 
ػ =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ن =   k 
ر =  dz    ي =   l 
س =  r    َ =   m 
ص =  z    ْ =   n 
ط =  s    ٚ =   w 
ػ =  sy    ٖ =   h 
ص = sh    ٞ =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (‟), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambang “ع”. 
xi 
  
C. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (يا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh ‘azza wa jalla 
D. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Aran yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut : 
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 
namun ...” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” 
ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan 
dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun 
ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan 




Najma Fairus, NIM 10210060, 2014. Pandangan Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama Kota Malang Terhadap Fatwa Mui No.11 
Tahun 2012 Tentang Kedudukan Anak Hasil Zina Dan 
Perlakuan Terhadapnya. Skripsi. Jurusan al-Ahwal al-
Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Hj Mufidah, 
Ch, M.Ag. 
Kata Kunci: Pandangan Ulama, Fatwa, Anak Zina 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwanya tentang anak 
hasil zina yang mengatakan bahwa anak hasil zina tidak mempunyai hubungan 
nasab dengan lelaki yang menyebabkan kelahirannya, hal ini dilatar belakangi 
oleh putusan Mahkamah Konstitusi (MK) yang dianggap bertolak belakang 
dengan syariat Islam, putusan tersebut mengatakan bahwa anak di luar nikah 
mempunyai hubungan perdata dengan ayah biologisnya asal dibuktikan dengan 
ilmu pengetahuan. Namun, menurut Mohammad Mahfud M.D putusan MK 
tersebut tidak bertentangan dengan fatwa MUI maupun syariat Islam karena kata 
nasab dan perdata pada kedua putusan itu tidaklah sama. Berangkat dari 
permasalah ini, penulis mengadakan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 
pendapat ulama kota Malang mengenai fatwa MUI no 11 tahun 2012, dan untuk 
mengetahui pendapat ulama kota Malang mengenai perlakuan hukum terhadap 
anak hasil zina. 
Penelitian ini dilakukan di kota Malang dan jenis penelitiannya adalah  
empiris, dengan perolehan data yang bersifat deskriptif kualitatif, sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. Sebagian besar data 
diperoleh dari data primer, yang dikumpulkan langsung dari informan dengan cara 
wawancara kepada para ulama yang telah ditunjuk sebelumnya. Kemudian, 
didukung dengan sumber data sekunder dalam menganalisis hasil penelitiannya. 
Dari hasil penelitian tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa, pertama pada 
umumnya para ulama sepakat bahwa putusan MK dan fatwa MUI memiliki tujuan yang 
sama dan tidak saling bertentangan. Kedua mereka juga sepakat dengan adanya uji 
materi yang dilakukan MK, karena dengan demikian laki-laki yang menyebabkan 
lahirnya anak hasil zina tidak lari dari tanggung jawab. Namun, salah satu ulama 
tidak sepakat jika putusan MK ini diaplikasikan pada anak hasil zina karena latar 












Najma Fairus, SN 10210060, 2014. The opinion of  Muhammadiyyah and 
Nahdlatul Ulama’ of Malang city toward Indonesian Islamic 
scholar Council’s (MUI) fatwa No. 11, 2012 about the position 
and the treatment of adultery children. Thesis. al-Ahwal al-
Syakhshiyyah Department, Syaria Faculty, Maulana Malik Ibrahim 
State Islamic University of Malang. Advisor: Dr. Hj Mufidah, Ch, 
M.Ag. 
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 Indonesian Islamic scholar Council (MUI) issued a fatwa about adultery 
children which do not have a descent relationship to man who caused the 
pregnancy. This case is motivated by the Constitutional Court‟s (MK) decision 
which is considered contrary to Islamic law. The decision stated that adultery 
children have a civil relationship to their own biological father through scientific 
evidence. However, according to Mohammad Mahfud M.D that Constitutional 
Court‟s (MK) decision does not contrast to Indonesian Islamic scholar Council‟s 
(MUI) fatwa and Islamic law because the word of “lineage” and “civil” are not 
similar to both of decisions. Related to this phenomenon, the researcher conducts 
this research to know the opinion of Islamic scholar in Malang city of Indonesian 
Islamic scholar Council‟s (MUI) fatwa about the law toward adultery children no. 
11, 2012 and to know the argument of Islamic scholar of Malang city about the 
treatment of law to them. 
 This research is committed in Malang city using empirical method and the 
data collection is descriptive qualitative, whereas the approach of this research is 
phenomenological. Most of the data are acquired from primary data which is 
collected from informant through direct interview to Islamic scholar who had been 
appointed previously. Moreover, it is supported by secondary data source within 
analyzing the result of research.  
 Therefore, the result of this research delivers some conclusions; first, 
several of Islamic scholars agree that Constitutional Court‟s (MK) decision and 
Indonesian Islamic scholar Council‟s (MUI) fatwa have similar purpose, 
generally. Second, they also agree with the conduction of material test which is 
committed by Constitutional Court (MK). Hence, men who cause adultery 
children do not escape from their responsibility. Nevertheless, one of Islamic 
scholars does not agree with the application of Constitutional Court‟s (MK) 
decision to adultery children, because the background of that decision is not about 









, سأٞ إٌّظّبد اٌّحّذ٠خ ٚ ٔحضخ اٌؼٍّبء فٟ فزٜٛ  ١ٕٔٓ,ٓ٦ٕٓٓٔٓٔٔغُ ف١شٚص, 
ػٓ ِٛلف ٌٚذ اٌضٔب ٚ ِؼبٍِخ  ٕٕٔٓ عٕخ ,ِٔٔغٍظ اٌؼٍّبء الإٔذٚٔ١غٟ سلُ 
ػٍ١ٗ. ثحش عبِؼٝ. ثمغُ الأحٛاي اٌشخص١خ فٟ وٍ١خ اٌشش٠ؼخ ثغبِؼخ ِٛلأب 
 اٌّبعغز١شحhC ذح اٌّششفخ: اٌحبعخ ِف ِبٌه إثشا٘١ُ الإعلاِ١خ اٌحىِٛ١خ ثّبلأظ.
 : سأٞ اٌؼٍّبء, فزٜٛ, ٌٚذاٌضٔب.الكلمة الرئيسية
أصذس ِغٍظ اٌؼٍّبء الإٔذٚٔ١غٟ فزٛاُ٘ ػٓ ٌٚذ اٌضٔب أْ ٌ١ظ ٌٌٛذاٌضٔب ٌٗ ػلالخ 
إٌصت ثشعً اٌزٞ ٠غجت ػٍٝ ٚلادرٗ, ٚ٘زا اٌحبي فٟ خٍف١خ اٌمشاس ِٓ اٌّحىّخ اٌذعزٛس٠خ 
اٌزٞ ٠ؼزجش ػٍٝ ػىظ اٌشش٠ؼخ الإعلاِ١خ, راٌه اٌمشاس ٠زىٍُ أْ ٌٚذ خبسط سثبط اٌضٚع١خ ٌٗ 
الأة اٌج١ٌٛٛع١خ إرا أصجزذ ثؼٍُ. ٌىٓ سأٜ ِحّذ ِحفٛظ َ. د. أْ لشاس ِٓ  ػلالخ اٌّذٔ١خ ِغ
ِغٍظ اٌذعزٛس٠خ لارخبٌف ثفزٜٛ ِٓ ِغٍظ اٌؼٍّبء الإٔذٜٚ١غٟ أٚ اٌشش٠ؼخ الإعلاِ١خ لأْ 
وٍّخ ٔصت ٚاٌّذ٠ٕخ ػٍٝ لشاس ّ٘ب ٌ١ظ ٘ٛ ٔفغٗ. ثذأ ِٓ ٘زٖ اٌّشىٍخ, ثحضذ اٌجبحضخ 
 عٕخ ,ٔٔبلأظ ػٓ فزٜٛ ِٓ ِغٍظ اٌؼٍّبء الإٔذٚٔ١غٟ سلُ ٌزؼش٠ف سأٞ اٌؼٍّبء فٟ ِذ٠ٕخ ِ
 , ٚ ٌزؼش٠ف سأٜ اٌؼٍّبء فٟ اٌّذ٠ٕخ ِبلأظ ػٓ ِؼبٍِخ اٌحىُ ِغ ٌٚذاٌضٔب.ٕٕٔٓ
٘زا اٌجحش ٠ؼمذ فٟ اٌّذ٠ٕخ ِبلأظ ٚٔٛع ٘زا اٌجحضٙٛ اٌجحش اٌزغش٠جٟ ِغ حصٛي 
اٌّخجش٠ٓ ػٓ طش٠ك اٌج١بٔبد حصً ػٍٝ اٌج١بٔبد الأعبعٝ اٌزٝ ُعّؼذ ِجبششح ِٓ 
اٌّمبثلاد ِغ اٌؼٍّبء اٌز٠ٓ لذ ػ١ٓ عبثمب. صُ, سػّذ ِغ ِصذس اٌج١بٔبد اٌضٕبٚ٠خ رحٍ١ً ٔزبئظ 
 اٌجحٛس.
أْ ِؼظُ اٌؼٍّبء ٠زفمْٛ لشاس ِٓ اٌّحىّخ اٌذعزٛس٠خ أٚلا, ِٓ راٌه إٌزبئظ ف١غزٕضظ: 
ِٓ اٌّحىّخ اٌذعزٛس٠خ, ُ٘ ٠زفمْٛ ثإخزجبس اٌّٛاد  صبٔ١ب, ٌُٙ ٔفظ اٌؼشض ٌٚ١غٛا ِزؼبسضخ. 
فبٌشعً اٌزٜ ٠غجت ثٛلادح ٌٚذاٌضٔب لا ٠ٙشة ِٓ ِغئٌٛٗ. ٌىٓ أحذ اٌؼٍّبء ٠زفك أْ لشاس ِٓ 
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